Ill. Tentang keunggulan panah Arab, kegunaannya, pemakaian, 
penghargaan pembuat anak panahnya, targetnya, yang menuntut 
penguasaan teknik, ancaman bagi siapa saja yang melupakannya 
setelah mempelajari kegunaannya, dan yang pertama kali 


menggunakan dan perrtama kali membuatnya 


Firman Allah:”Bersiaplah menghadapi musuh dengan kekuatan yang 
kamu bisa.” Kalimat ini ditafsirkan oleh Rasulullah sebagai kemampuan 
menembak. Seorang hakim ahli Abu-Al-Fadl'Iyad, dalam menanggapi 
pendapat yang berbeda-beda mengenai kalimat tersebut, mengatakan 
bahwa Rasulullah pernah bersabda: “Tangan lelaki yang belum pernah 
memegang senjata perang, dalam hal ini, busur dan anak panah, 
belumlah sempurna.” Sabda beliau yang lain:” Gunakanlah anak panah 
dan busur Arab, karena dengannya Nabimu berjaya dan dengannya kamu 
bisa menguasai dunia.” Anas juga menyatakan bahwa sebelumnya busur 
tidak pernah disebut-sebut sebagai senjata sampai Rasulullah 
menyatakan bahwa tidak ada senjata yang mengungguli busur. 


Rasulullah bersabda dalam satu kesempatan lain bahwa Jibril 
mendekatinya pada suatu hari dalam perang Badar sambil mengayunkan 
busur Arab. Dan ketika Ali muncul di hadapan beliau sambil membawa 
busur Arab, Rasulullah berseru:” Tadi Jibril berdiri di hadapanku. Ya Allah, 
bagi mereka yang berperang untuk mendapatkan daging, berilah mereka 
makanan, dan bagi mereka yang mencari bantuan-Mu, berilah 
kemenangan, dan bagi mereka yang mencari penghidupan, berilah 
keperluan hidupnya. 


Juga dinyatakan bahwa setiap saat Rasulullah naik mimbar untuk 
menyampaikan pesannya atau khutbah, beliau selalu bersandar pada 
busur Arab. Dilaporkan pula bahwa beliau telah menggunakan busurnya 
sampai siyahnyal1J lusuh. Kemudian busur tersebut diambil oleh Qatadah 
ibn-al-Nu'man yang menjaganya sampai busur tersebut beralih ke 
Khalifah. Kini busur tersebut tersimpan bersama dengan Barang 


Peninggalan Suci (Holy Relics). Wangi busur tersebut masih dapat dicium 
oleh siapapun yang berdiri dekat barang peninggalan tersebut, karena 
gripnya berbau harum berbaur dengan keringat tangan Rasulullah, dan 
akan terus semerbak sampai datangnya hari kiamat. 


Dilaporkan bahwa Rasulullah memiliki tiga busur. Satu busur disebut yang 
dikuatkan (Al-mu'aggabah) yang disebut “si harum baunya” (al-rawha”): 
yang lain terbuat dari kayu shawhat yang disebut “si putih" (al-bayda”): 
dan yang ketiga terbuat dari kayu nab’ yang disebut “ si kuning” (al- 
safra”). Ketika Ugbah bin Amir meninggal dunia, dia meninggalkan tujuh 
puluh busur, masing-masing dilengkapi dengan tempat anak panahnya 


(guiver). 


Busur Arab itulah yang diturunkan kepada Adam dari Syurga dan yang 
beliau pakai. Juga dilaporkan bahwa yang pertama kali membuat busur 
Arab tersebut dan menggunakannya adalah Nabi Ibrahim. Beliau 
membuat busur untuk masing-masing anaknya, Ismail dan Ishak, yang 
keduanya sangat mahir dalam menggunakannya. Busur Arab juga 
digunakan oleh Nabi Muhammad dan para sahabatnya. Busur itu 
merupakan jenis busur yang sama dengan yang dibawa Jibril ketika Dia 
muncul di hadapan Rasulullah pada saat perang Badar. 


Oleh karena itu, merupakan tugas seorang muslim dewasa untuk 
mempelajari penggunaan busur Arab dan mengajarkannya kepada 
generasi penerusnya. 


